Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Universitas Sriwijaya

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
INKUIRI PADA SUBTEMA KEKAYAAN SUMBER ENERGI DI
INDONESIA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS 1V

SD NEGERI 238 PALEMBANG

SKRIPSI
Oleh
Basa Panjaitan

Nim : 06131181419073

Telah dinjikan dan lulus pada:
Hari : Rabu
Tanggal : 27 Juli 2020
TIM PENGUJI -

1. Kefua : Drs. Laihat, M.Pd.

2. Sekretaris : Dr. Yosef, M.A.
3. Anggota :Pra. Nuraini Usman, M.Pd,

4. Anggota :Dra. Hasmalena, M.Pd.
5. Anggota :Dra. Toybah, M.Pd.

Mengetahui
Koordinatoy Program Studi

Dra. Nuraini Usman, M.Pd.
NIP. 1957D2081982032001

i

Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner




{/niversitas Sriwijaya

PRAKATA
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IV SD Negeri 238 Palembang” disusun untuk memenuhi salah satu syarat
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bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga
mengucapkan terimakasih kepada Bapak ditujukan kepada, Prof. Ir. Dr. H. Anis
Sagaff, MSCE, selaku rektor Universitas Sriwijaya, Bapak Prof. Drs. Sofend,
M.A Ph.D., Dekan FKIP Universitas Sriwijaya, Ibu Dr. Azizah Husin, M.Pd.,
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M.Pd.. Koordinator Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang telah

memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi
ini. Ucapan terimakasih juga ditujukan kepada, Ibu Dra. Nuraini Usman, M.Pd.,
[bu Dra. Hasmalena, M.Pd., Ibu Dra. Toybah, M.Pd., sebagai anggota penguji
yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi 1. Lebih lanjut
penulis juga mengucapkan terimakasih kepada seluruh dosen Program Studs
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan kurikulum 2013 adalah dapat menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif dan efektif melalui penguatan sikap (tahu mengapa), pengetahuan
(tahu apa), danketerampilan (tahu bagaimana), yang telah terintegrasi. Kurikulum 2013
menggunakan pendekatan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik disebut juga pem-
belajaran terpadu. Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai macam mata pelajaran ke dalam
berbagai tema sehingga melahirkan pengalaman yang berharga bagi para peserta
didikMenurut Daryanto (2014:81).

Pembelajaran tematik memiliki karakteristik yang dapat menumbuhkan minat dan
motivasi peserta didik dalam belajar sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan.Adapun karakteristik pembelajaran tematik menurut Kadir dan Asrohah
(2014:22) adalah: (1) berpusat pada peserta didik, (2) memberikan pengalaman langsung, (3)
menghilangkan batas pemisahan antar pembelajaran, (4) bersifat fleksibel, (5) hasil
pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak didik, (6) menggunakan prinsip
belajar sambil bermain dan menyenangkan, (7) holistik, (8) bermakna.

Dalam pengimplementasiannya kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang agar peserta didik secara
aktif mengonstruk konsep atau prinsip melalui tahapan-tahapan pendekatan ilmiah yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.
Pendekatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari
guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam
mencari tahu dari berbagai sumber dan bukan hanya diberi tahu (Hosnan, 2014:34).

Pengimplementasian kurikulum 2013 menitik beratkan pada keaktifan peserta didik,
maka beberapa model pembelajaran yang dipandang sejalan dan cocok dengan prinsip-
prinsip pendekatan saintifik antara lain yaitu model pembelajaran: Discovery Learning,
Problem Based Learning, Project Based Learning, pembelajaran Inkuiri dan Pembelajaran
Koopeartif. Model-model pembelajaran ini berusaha untuk membelajarka erta didik

untuk mengenal masalah, merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji jawaban seme-



ntara atas suatu masalah/pertanyaan dengan melakukan penyidikan (menemukan fakta-fakta
melalui pengindraan), pada akhirnya dapat menarik kesimpulan dan menyajikan secara lisan
maupun tulisan (Kurniasih dan Sani, 2014:64).

Hosnan (2014:34) mengemukakan bahwa proses pembelajaran kurikulum
2013,peserta didik harus mampu mengidentifikasi masalah, merumuskan suatu masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep atau prinsip yang
ditemukan. Maka dari itu dibutuhkan model pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran serta sejalan dengan pendekatan pembelajaran di kurikulum
2013. Model pembelajaran yang dimaksud salah satunya adalah model Pembelajaran Inkuiri.

Hasil adalah belajar meliputi pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan yang diperoleh siswa melalui pengalaman
dan pembelajaran yang bermakna bagi dirinya sehingga lambat laun dapat menjadi
kepribadian (Hamalik, 2015:30). Menurut Slameto (2010:3). Hasil belajar merupakan
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang dan berlangsung secara berkesinambungan, tidak
statis.

Model Pembelajaran Inkuiri merupakan model pembelajaran yang menganut prinsip
pengetahuan yang ada dalam diri siswa diperoleh dari proses menemukan, bukan diberi oleh
guru atau siswa menghafal fakta-fakta sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa dari
proses menemukan dan bermakna akan bertahan lebih lama bahkan membekas dalam ingatan
siswa.

Adapun pelaksanaannya yaitu guru membagi tugas meneliti sesuatu masalah ke kelas.
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mendapat tugas
tertentu yang harus dikerjakan. Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau membahas
tugasnya di dalam kelompok. Setelah hasil kerja mereka dalam kelompok didiskusikan,
kemudian dibuat laporan yang tersusun dengan baik.

Langkah-langkah model Pembelajaran Inkuiri antara lain: (1) mengajukan
permasalahan berarti bahwa proses belajar dimulai dengan guru mengajukan pertanyaan di
tulis di papan tulis kemudian siswa diminta merumuskan masalah, (2) merumuskan masalah
berarti jawaban sementara atas pertanyaan yang di ajukan, (3) mengumpulkan data berarti
bahwa peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya,

(4) analisis data berarti peserta didik menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan



menganalisis data yang telah diperoleh, (5) membuat kesimpulan berarti peserta didik
membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.

Kelebihan dari model Pembelajaran Inkuiri adalah: (a) pembelajaran ini merupakan
pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, efektif, dan
psikomotorik secara seimbang, (b) pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada siswa
untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, (c) pembelajaran ini merupakan strategi
yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern, (d) dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Oleh karena itu, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri pada Subtema
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia terhadap hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri 238
Palembang. Penggunaan model pembelajaran Inkuiri dalam pembelajaran ini diharapkan
dapat menciptakan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam belajar sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri pada Subtema Kekayaan Sumber Energi
di Indonesia terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 238 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, masalah dalam penelitian ini
dirumuskan:“Apakah penerapan model Pembelajaran Inkuiri berpengaruh pada subtema
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia terhadap hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri
2387,

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan model
Pembelajaran Inkuiri pada subtema Kekayaan Sumber Energi di Indonesia terhadap hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri 238”.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan baik
secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
mendukung teori tentang studi mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri
pada subtema “Kekayaan Sumber Energi di Indonesia” khususnya pada siswa kelas IV SD
Negeri 238 Palembang.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:



(a) Siswa, dengan menerapkan model Pembelajaran Inkuiri ini diharapkan dapat membantu
siswa dalam mengingat pembelajaran dan mengembangkan minat belajar siswa menjadi
lebih efektif.

(b) Guru, dapat menjadi salah satu model pembelajaran alternatif untuk melaksanakn model
pembelajaran yang bervariasi pada pembelajaran tematik kurikulum 2013.

(c) Sekolah, dengan penelitian ini diharapkan sebagai masukan yang bermanfaat bagi sekolah
untuk menerapkan model Pembelajaran Inkuiri pada pembelajaran agar hasil belajar
siswa lebih baik dari sebelumnya.

(d) Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman terhadap proses pembelajaran.
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